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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pada proses sosialisasi Bantuan Hibah KUBE yang dilakukan oleh pihak 

Dinas Sosial Provinsi NTB sudah terlaksana dengan baik. Sehingga 

masyarakat sudah lebih memahami terkait alur proses bantuan Hibah 

KUBE. 

2. Pada proses penjaringan kelompok KUBE, Dinas Sosial Provinsi NTB 

dinilai sudah memenuhi syarat karena sebelumnya, dilakukan proses 

sosialisasi dan survey lapangan terlebih dahulu kepada calon penerima 

bantuan KUBE, sehingga layak menerima bantuan. 

3. Pada indikator dana atau bantuan Dinas Sosial mengalokasikan dana 

bantuan sebesar Rp.20.000.000 perkelompok. Dan dana tersebut harus 

habis dibelanjakan keperluan usaha kelompok. 

4. Pada indikator kesesuaian jenis usaha dengan bentuk bantuan modal 

usaha yang disalurkan, dinilai belum sesuai dengan jenis usaha kelompok 

KUBE karena dana bantuan yang diberikan tidak sebanding dengan jenis 

dan kapasitas usaha yang benar. Karna secara keseluruhan semua jenis 

usaha dipatok rata mendapatkan modal bantuan sebesar Rp.20.000.000 

5. Penyaluran bantuan dan modal usaha, untuk proses penyaluran bantuan 

dan modal usaha diberikan secara langsung melalui transfer rekening ke 

kelompok masing-masing KUBE sebesar Rp.20.000.000. 



75 
 

75 
 

6. Pada proses penyaluran keterampilan berusaha, tidak dilaksanakan oleh 

Dinas Sosial Provinsi NTB. 

7. Pada proses pendampingan sudah berjalan maksimal dan KUBE juga 

sangat berterima kasih selama proses pendampingan dan pembinaan oleh 

pihak Dinas Sosial Provinsi NTB. 

8. Para Pegawai Bidang Penanganan Fakir Miskin Dinas Sosial Provinsi 

NTB sudah bisa dikatakan Efektiv dalam menangani Bantuan Hibah 

KUBE dilihat dari beberapa indikator yaitu : Hasil kerja dalam 

menangani Bantuan Hibah KUBE yang sudah dikatakan efektiv 85 %, 

Perilaku yang dilakukan sudah sangat baik sekali, dari adab, adat, dan 

tingkat kesopanan yang sudah baik, Atribut dan Kompetensi atau 

Pengetahuan dan wawasan terkait KUBE sudah sangat menguasai 

sehingga dalam menjabarkan dan menjelaskan kepada masyarakat 

terlaksana dengan baik, Komperatif, perbandingan antara pegawai yang 

satu dengan pegawai yang lain di Bidang Penanganan Fakir Miskin 

Dinas Sosial Provinsi NTB sangat merata dalam menguasai Bantuan 

Hibah KUBE. 

5.2 SARAN 

1. Sebaiknya proses penyuluhan keterampilan tidak sekedar formalitas untuk 

pelaksanaan program setiap tahunnya karena jelas bahwa penerima 

bantuan KUBE-FM membutuhkan penyuluhan keterampian berusaha 

sebagai salah satu bekal bagi upaya mereka membangun usahanya. 
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2. Sebaiknya Dinas Sosial Provinsi NTB lebih selektif lagi dalam menyaring 

KUBE, karena setelah ditinjau masih saja ada yang tidak tepat sasaran, 

sehingga Kelompok Sasaran yaitu Masyarakat miskin banyak yang tidak 

dapat Bantuan Hibah KUBE. 
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Gambar : 1 wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Provinsi NTB 
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Gambar : 2 wawancara dengan Kepala Bidang PFM Dinas Sosial Provinsi 

NTB 
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Gambar : 3 wawancara dengan Kepala Seksi Perkotaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 4 wawancara dengan Kepal Seksi Pedesaan 
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Gambar : 5 wawancara dengan Pendamping KUBE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 6 wawancara dengan Ketua KUBE “Bersatu” 
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Gambar : 7 wawancara dengan Ketua dan Anggota KUBE “Ampenan 

Selatan Makmur” 

 


